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PERATURAN PRAKTIKUM 

 

1. Asistensi wajib diikuti seluruh praktikan 

2. Pretes dilakukan 1 minggu/ sebelum praktikum dimulai dengan 

asisten praktikum yang telah ditentukan. Pada saat pre tes 

diwajibkan membawa laporan sementara (lihat lampiran). 

3. Mahasiswa wajib hadir 15 menit sebelum praktikum dimulai. 

4. Selama praktikum berlangsung dilarang meninggalkan laboratorium 

tanpa seizin dari asisten/dosen. 

5. Sebelum praktikum selesai masing-masing praktikan meminta 

pengesahan data praktikum yang telah diperoleh pada 

asisten/dosen. 

6. Praktikan yang tidak mengikuti acara praktikum lebih dari 1x (satu 

kali) dari jadwal yang telah ditetapkan tanpa alasan yang benar maka 

dinyatakan GAGAL 

7. Laporan resmi dibuat individual dengan cover dan format yang telah 

ditentukan dan diserahkan 1 minggu berikutnya sebagai syarat 

untuk praktikum minggu yang bersangkutan. 

8. Pembobotan Nilai 

a. Kehadiran : 5% 

b. Pretes : 20% 

c. Kerja : 25% 

d. Laporan : 10% 

e. Postes/ Ujian Akhir Praktikum : 40% 

9. Demi kelancaran dan keamanan praktikum, hal-hal berikut perlu 

diperhatikan 

a. Praktikan harap memakai jas praktikum, bekerja dengan tenang 

dan tidak diperbolehkan bermain HP diluar kepentingan 

praktikum 

b. Gunakan kaca mata laboratorium, sarung tangan, masker 

bilamana diperlukan 

c. Pipet yang digunakan untuk mengambil larutan pereaksi harus 

bersih, dicuci dengan air untuk menghindari kontaminasi reagen 

ataupun zat yang akan ditetapkan 

d. Jangan megambil pereaksi yang berlebihan dan dilarang 

mengembalikan kelebihan pereaksi kebotol semula 

e. Hati-hati bila mengambil asam-asam pekat dan bahan-bahan 

yang mengiritasi. 

f. Pada waktu memanaskan cairan di dalam tabung reaksi, mulut 

tabung jangan diarahkan kepada sesama praktikan 

g. Hati-hati bila bekerja menggunakan eter, jauhkan dari api. 

h. Lampu spiritus hanya dinyalakan bila diperlukan saja. 

i. Kembalikan alat-alat yang telah digunakan dalam keadaan bersih 

ketempat  almari penyimpanan semula 
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PRAKTIKUM I. GRANULASI BASAH 

A. TUJUAN 

Agar mahasiswa dapat mengetahui bagaimana proses pembuatan tablet dengan 

menggunakan metode granulasi basah 

 

B. FORMULA 

Formula 1 

Saccharum lactis  100 g 

Amilum manihot  100 g 

Musilago amili (10%) 100 mL 

 

Formula 2 

GOM Akasia  3 g 

Amilum manihot  26,5 g 

 

C. ALAT DAN BAHAN 

1. Bahan 

Sesuai Formularium 

2. Alat 

a. Ayakan  

b. Mortir 

c. Corong  

d. Statif  

e. Gelas Ukur 

 

D. CARA KERJA 

FORMULA I 

1. Timbang petri kosong ( wadah dan tutupnya) 

2. Timbang laktosa dan amilum manihot masing-masing seberat 100 gram campur 

sampai homogen 

3. Buat muchilago amili 10% sebanyak 100 mL dan tambahkan pada campuran 

(2) sedikit demi sedikit sebanyak 30 mL, campur sampai homogen dan 

terbentuk granul, kemudian ayak dengan ayakan no.12  

 

FORMULA II 

1. Mengayak Amilum dengan pengayak 80 mesh. 

2. Amilum didispersikan hingga diperoleh suspensi 40% b/b. 

3. GOM didispersikan dengan Aquadest dengan perbandingan 2:3 

4. (2) dan (3) di campur dengan perbandingan 92,5 : 7,5 dan aduk selama 10 

menit. 

5. (4) dipanaskan pada suhu 55 0C selama 15 menit. 

6. (5) Dikeringkan selama 48 jam pada suhu 60 0C. 

7. Kemudian hasil diayak dengan ayakan 20 mesh.  
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MATERI PRAKTIKUM II. PENGERINGAN 

 

Pembuatan tablet dapat dikerjakkan dengan 3 metode: granulasi basah, granulasi 

kering, dan cetak langsung. Metode granulasi basah dilakukan dengan terlebih dahulu 

mencampur bahan obat dengan bahan pengisi, kemudian ditambah bahan pengikat sampai 

terbentuk massa granul yang baik. Massa kemudian dikeringkan dalam almari pengering 

dengan maksud untuk menghilangkan air yang terkandung dalam granul dengan cara 

pemanasan. 

Pada saat pengeringan berlangsung terjadi perpindahan panas dan perpindahan 

massa. Panas berasal dari ruangan almari pengering dan masuk kedalam partikel granul. 

Sedangkan perpindahan massa berupa difusi air dari dalam granul ke permukaan, untuk 

kemudian berubah menjadi uap dan lepas mengikuti aliran udara kering. 

Laju penguapan air dapat diungkapkan dalam bentuk persamaan berikut ini: 

 

𝑑𝑊

𝑑∅
=

𝑞

𝑦
 

keterangan: 
𝑑𝑊

𝑑∅
 = laju penguapan air (g/waktu) 

q = laju perpindahan panas (BTU/Waktu) 

y = panas laten penguapan air (BTU/g) 

BTU= British Thermal Unit= Satuan Panas Britania 

1 BTU = 1055,05585 Joules 

 dilain pihak, laju difusi alir dari permukaan granul kedalam aliran diungkapkan dalam 

persamaan berikut: 

 

𝑑𝑊

𝑑∅
= 𝑘 ′𝐴(𝐻𝑠 − 𝐻𝑔) 

keterangan:   
𝑑𝑊

𝑑∅
 = laju penguapan air (g/waktu) 

k’ = Koefisien Perpindahan Massa 

A = Luas permukaan serbuk 

Hs = Kelembaban mutlak 

Hg = Kelembaban mutlak pada daerah aliran udara 

  Harga k’ tidak selalu tetap tetapi bervariasi tergantung dari kecepatan alirean udara 

dalam almari pengeringan. Biasanya harga tetapan tersebut dapat dituliskan sebagai 

berikut: 

 

 

keterangan:  

c = tetapan proposional  

G = laju aliran udara 

n = pangkat fraksi yang umumnya = ± 0, 82 

 

k’= c. Gn 
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Proses pengeringan berlangsung dalam lima tahap. Tahap pertama ditandai 

dengan adanya kenaikan temperatur granul karena adanya panas masuk. Lalu air dalam 

granul menguap, dan temperatur granul turun kembali. Tahap ini diakhiri dengan 

terjadinya keseimbangan antara laju penguapan dan laju perpindahan panas. Dalam kondisi 

demikian temperatur granul menjadi kkonstan, dan persamaan berubah menjadi: 

 

𝑑𝑊

𝑑𝜃
=

𝑞

𝛾
= 𝑘 ′𝐴 (𝐻𝑠 − 𝐻𝑔) 

 

Harga laju perpindahan panas q merupakan penjumlahan dari laju perpindahan 

panas pancar (qc), panas radiasi (qr), dan panas rambat (qk), sehingga: 

 

𝑑𝑊

𝑑𝜃
=

(𝑞𝑐 + 𝑞𝑟 + 𝑞𝑘)

𝛾
= 𝑘 ′𝐴 (𝐻𝑠 − 𝐻𝑔) 

 

 

Laju perpindahan panas qc meningkat dengan naiknya aliran udara yang 

masuk, atau semakin tingginya temperatur udara yang masuk dan laju perpindahan panas 

radiasi qr bertambah besar dengan semakin tingginya radiasi panas pada almari pengering. 

Harga (Hs-Hg) akan bertambah besar apabila ruangan dalam almari pengering diberi 

sistem dehumidifikasi. 

Laju pengeringan suatu serbuk/granul dapat diketahui dengan meletakan bahan 

yang dikeringkan diatas neraca dalam almari pengering, kemudian diamati perubahan berat 

serbuk/granul yang terjadi selama proses pengeringan berlangsung. 

Gambaran laju pengeringan dapat diperoleh dengan membuat kurva 

kandungan lembab MC (Moisture Content) sebagai fungsi waktu pengeringan. Harga MC 

dihitung dengan menghitung jumlah air dalam cuplikan serbuk setiap berat cuplikan kering 

dikalikan 100%. 

 

𝑀𝐶 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑎𝑖𝑟𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚𝑐𝑢𝑝𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡𝐶𝑢𝑝𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔
𝑥 100% 

 

Secar teoritis gambaran laju pengeringan tampak dalam kurva berikut ini: 
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Kurva laju pengeringan dapat dibagi dalam 5 bagian sesuai dengan tahapan 

proses yang terjadi selama pengeringan yaitu: 

1. Tahap mula 

2. Tahap laju konstan 

3. Tahap laju penurunan tahap 1 

4. Tahap laju penurunan II 

5. Tahap kandungan lembab seimbang 

  

M
C

Waktu pengeringan

  1 
2

2

2

2

2 

3 4 5 
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PRAKTIKUM II. PENGERINGAN 

 

A. TUJUAN 

Untuk mengetahui proses perubahan kandungan air dalam granul akibat 

perlakuan panas selama proses pengeringan. 

 

B. ALAT DAN BAHAN 

1. Bahan: Granul Pada Percobaan Sebelumnya 

2. Alat 

a. Cawan petri 6 (enam) pasang 

b. Almari pengering 

c. Ayakan dan neraca 

 

Batas kondisi percobaan 

1. Diameter cawan petri sama besar 

2. Berat granul yang dimasukkan kedalam setiap petri sama berat 

3. Berat granul kering diperoleh dengan mengeringkan granul selama 1 minggu 

4. Tebal granul pada setiap petri harus sama 

Pertanyaan:  

1. Mengapa perlu batasan percobaan seperti di atas? 

2. Terangkan alasan untuk setiap kondisi yang diperlukan tersebut? 

 

C. CARA KERJA 

1. Timbang pring petri kosong  

2. Timbang sacharum laktis dan amilum manihot masing-masing seberat 100 g, 

masukkan kedalam mikser dan campur sampai homogen (5 menit) 

3. Buat musilago amili 10% sebanyak 100 mL, dan tambahkan pada campuran (2) 

sedikit demi sedikit sebanyak 30 mL, campur homogen sampai terbentuk 

granul, kemudian ayak dengan ayakan no. 12. 

4. Timbang granul basah sebanyak 25 g, sebanyak enam kali dan masukkan 

masing-masing ke dalam cawan petri. (setiap cawan petri mengandung 25 

granul) 

5. Masukkan ke enam cawan petri dengan hati-hati kedalam almari pengering dan 

keringkan pada suhu 60 0C. Selama pengeringan cawan petri dalam keadaan 

terbuka. 

6. Setelah waktu tertentu keluarkan sebuah cawan petri dari almari dalam keadaan 

tertutup, dinginkan dan timbang. Waktu pengeringan: 15, 30, 90, 120 menit 

7. Biarkan satu cawan petri dalam almari pengering dan lanjutkan pengeringan  

satu sampai tujuh hari. 

8. Timbang berat granul setelah pengeringan selama satu minggu dan catat berat 

granul sebagai berat granul kering. 
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D. EVALUASI 

1. Pada setiap waktu pengamatan, hitung: 

a. Berat cawan petri kosong  

b. Berat piring petri dan granul mula-mula 

c. Berat piring petri + berat granul setelah pengeringan selama waktu tertentu 

d. Berat piring petri + berat granul setelah pengeringan 

2. Hitung kandungan lembab (MC) untuk setiap waktu pengeringan 

3. Buatlah kurva laju pengeringan dengan menempatkan MC sebagai fungsi 

waktu pengeringan 

 

E. PERTANYAAN 

1. Sebutkan faktor- faktor yang mempengaruhi laju pengeringan suatu granul ! 

2. Untuk menghitung MC, dalam percobaan diatas sampai batas apa pengeringan 

granul dilakukan? Mengapa demikian? 

3. Apakah semakin kecil MC suatu granul akan semakin baik sifat alirnya? 

Jelaskan! 
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PRAKTIKUM III. GRANULASI KERING 

 

A. Tujuan 

Agar mahasiswa dapat mengerti dan memahami bagaimana proses pembuatan 

tablet dengan metode granulasi kering 

 

B. Formula 

 

(Pengikat Kering Avicel) 

 

Fase dalam (92%) 

Asam mefenamat   

Amprotab (10%)   

Avicel pH 102  

  

 

 

Fase Luar (8%) 

Mg Stearat   

Talk    

Amprotab   

 

 

 

500 

75 

115 

 

 

 

7,5 

15 

37,5 

 

 

 

mg 

mg 

mg 

 

 

 

mg 

mg 

mg 

 

C. Alat & Bahan 

a. Alat    b. Bahan 

- Baskom  - Lihat di formularium 

- Ayakan 20 
 

- Neraca analitik 
 

 

D. Cara Kerja 

1) Jika ada bahan menggumpal agar dihaluskan dahulu, kemudian ditimbang 

sesuai kebutuhan 

2) Fase dalam dan setengah bagian fase luar (lubrikan dan glidant) dicampur 

sampai homogen 

3) Campuran bahan dibuat menjadi slug menggunakan punch yang 

berdiameter 13-20mm pada tekanan mesin tablet yang tinggi atau dapat 

juga menggunakan roller compactor dengan mengatur tekanan yang 

diberikan 

4) Slug yang sudah jadi digiling kasar dan diayak menggunakan ayakan no 20 

sehingga dihasilkan granul kasar 

5) Lakukan evaluasi terhadap granul yang dihasilkan, bila belum memenuhi 

syarat maka slugging dapat diulangi hingga diperoleh granul yang 

memenuhi syarat. Slugging maksimal dilakukan sebanyak 3x 
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β 

MATERI PRAKTIKUM IV. PENGUJIAN GRANUL 

 

Metode Graulasi Basah dilakukan dengan mencampurkan terlebih dahulu zat 

aktif dengan bahan pengisi. Kemudian ditambahdengan bahan pengikat, dan dicampur 

sampai homogen sehingga terbentuk massa yang kempal dan disebut dengan granul. 

Setelah itu diayak dengan ayakan yang sesuai. Nomer ayakan dinyatakan antara lain 

dengan patokan MESH.  

Table 1. Hubungan Nomor ayakan dengan ukuran lubang ayakan 

 

No ayakan Ukuranbesarlubangayakan (micron) 

18 1000 

25 710 

35 500 

40 420 

50 297 

 

- Granul dengan ukuran 18/25mesh artinya mempunyai diameter lebih besar dari 

710um lebih kecil dari 1000 um 

- Granul dengan ukuran 25/35 mesh artinya mempunyai diameter labih besar dari 

500um lebih kecil dari 710 um 

- Granul dengan ukuran 40/50 mesh artinya mempunyai diameter lebih besar dari 

297um lebih kecil dari 420 um 

Pada umumnya, semakin besar ukuran granul sifat alir semakin baik. 

Pengukuran sifat alir dapat dilakukan dengan dua macam cara, yaitu: 

1. Metode langsung, misal dengan metode corong 

2. Metode tidak langsung, yaitu dengan :   

a. mengukur sudut diam 

b. metode pengetapan 

Sudut diam diartikan sebagai sudut yang berbentuk oleh setumpuk partikel 

terhadap bidang datar pada kondisi stabil. Sudut diam dapat diukur dengan mengamati 

tinggi kerucutyang terbentuk (h) diatas alas dengan diameter tertentu (2r). secara skematis 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

h 

r 
h 

r 

ᵦ 
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β = sudut diam kerucut 

r = jari –jari tumpukan partikel 

h = tinggi kerucut 

tan β = 
ℎ

𝑟
 

Pengamatan sudut diam dapat dikerjakan antara lain dengan metode silinder 

tetap dengan penyangga. Alatnya berupa sebuah tabung gelas yang berlubang dibagian 

atasnya, sedangakan dibagian bawah terbuka sebagian dan dilengkapi dengan penutup. 

Pada bagian tengah silinder diletakkan sebuah penyangga yang akan mengahalangi serbuk 

pada saat mengalir keluar. 

Mula-mula serbuk (granul) dimasukkan kedalam silinder dengan hati-hati. 

Kemudian penutup lubang bagian bawah dibuka. Serbuk akan keluar melalui lubang 

bagian bawah danada sebagai serbuk yang tertahan pada penyangga dengan membentuk 

kerucut. Sudut diam serbuk (granul) tersebut dapat dihitung dengan mengukur terlebih 

dahulu tinggi kerucut dan diameter lempeng penyangga. 

Pada umumnya serbuk (granul) dikatakan menglir baik (free flowing) apabila 

sudut diamnya lebih kecil dari 40o. jika sudut diam labih besar dari 50o maka pada saat 

pentabletan akan ditemui kesulitan. 

Selain dengan cara tersebut diatas, sudut diam dapat pula diukur dengan 

metode pengetapan. Caranya adalah dengan mengamati pengurangan volume granul yang 

terjadi selama pengamatan. Alat yang digunakan disebut Volumenometer,yang terdiri dari 

sebuah gelas ukur yang diletakkan pada suatu alas yang dapat bergerak naik turun secara 

mekanis dengan bantuan motor penggerak. 

Granul dengan volume tertentu dimasukkan dengan hati-hati ke dalam gelas 

ukur,lalu diletakkan diatas alat. Kemudiaan motor dijalankan. Gelas ukur akan bergerak 

keatas dan kebawah dengan kecepatan tertentu. Pengurangan volume granul akibat 

pengetapan dicatat dan hasilnya dinyatakan dengan harga tap T (%) 

 

T(%) = 
(𝑉𝑜−𝑉𝑡)

𝑉𝑜
 x 100 % 

 

Semakin besar harga T(%) maka sifat alir semakin jelek. 
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PRAKTIKUM IV. PENGUJIAN GRANUL 

 

A. Tujuan 

Memberikan pemahaman kepada mahasiswa mengenai bagaimana cara 

pengujian terhadap granul 

 

B. Alat & Bahan 

 

a. Alat    b. Bahan 

- Corong  - Granul pada pecobaan sebelumnya 

- Statif 
 

- Gelas ukur 100 mL 
 

 

C. Cara Kerja  

1) Kecepatan alir 

a. Timbang 100 gram granul basah pada percobaan sebelumnya 

b. Tuangkan secara perlahan granul kedalam corong dan pastikan lubang corong 

tertutup rapat (Perlu diperhatikan bahwa penuangan granul harus melewati 

tepi corong jangan langsung kedalam lubang corong) 

c. Setelah semua granul masuk kedalam corong, lalu buka penutup corong 

secara perlahan 

d. Catat berapa lama waktu yang diperlukan granul untuk mengalir keluar 

dengan stopwatch 

e. Lakukan replikasi sebanyak 3 kali 

 

2) Pengamatan sudut diam 

a. Timbang granul 100 gram masukkan dalam corong secara perlahan lewat 

pinggir corong, sementara tutup bagian bawah corong 

b. Buka penutupnya dan biarkan serbuk itu keluar 

c. Ukur tinggi kerucut yang terbentuk 

d. Ulangi percobaan sebanyak 3 kali 

 

3) Uji pengetapan 

a. Tuangkan granul secara perlahan kedalam gelas ukur sampai volume 50mL 

b. Setelah masuk kedalam gelas ukur, lakukan pengetapan sebanyak 

30,50,100 kali pengetapan, lakukan terus hingga serbuk tidak turun lagi 

(volume konstan) 

c. Catat tingginya 
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MATERI PRAKTIKUM V. TABLET 

 

Tablet adalah sediaan padat kompak yang dibuat secara kempa cetak dalam 

bentuk tabung pipih atau serkuler, kedua permukaannya rata atau cembung, mengandung 

satu jenis obat atau lebih, dengan atau tanpa bahan tambahan. Pada umumnya tablet dibuat 

dengan penambahan bahan yang meliputi: bahan pengisi, pengikat, penghancur dan 

pewarna. 

Untuk memperoleh tablet yang baik dan memenuhi persyaratan Farmakope 

Indonesia, bahan baku yang akan dibuat tablet harus mempunyai sifat-sifat sebagai 

berikut: 

1. Mudah mengalir 

2. Mudah dikempa 

3. Mudah lepas dari cetakan 

4. Mudah melepaskan bahan obatnya 

 

Kebanyakan bahan baku tidak memiliki sifat-sifat seperti tersebut diatas. Agar 

dapat dikempa maka perlu granulasi terlebih dahulu. Granul yang baik mempunyai sifat-

sifat sebagai berikut : 

1. Berbentuk sferis 

2. Ukurannya terdistribusi normal 

3. Bahan penyusun tablet tercampur dengan homogen 

4. Mudah dikempa 

 

Macam-macam bahan tambahan tablet antara lain : 

1. Pengisi  : laktosa, sukrosa, kaolin, amilum, glukosa, kalsium sulfat,  

  kalsium  dihidrogen fosfat. 

2. Pengikat  : musilago p.g.a (10-20%), solutio gelatin (10-20%), larutan  

   gula (50-76%), musilago amili (10-15%). 

3. Penghancur : amilum kering (5-15%), pektin & agar, as.alginat (5-10%), 

    Na alginat (5%). 

4. Pelicin  : talk (1-5%), Mg stearat (<1%), asam stearat (1-5%). 

 

 

Sedangkan untuk metode pembuatan tablet dapat dilakukan dengan tiga cara 

yaitu: 

1. Metode granulasi basah 

2. Metode granulasi kering 

3. Metode cetak langsung 

 

Hal yang perlu dilakukan dalam pembuatan tablet: 

1. Kontrol kualitas bahan baku 

2. Pemeriksaan homogenitas campuran 

3. Pengamatan kualitas granul 
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4. Kontrol kualitas akhir : keseragaman bobot, kerapuhan, kekerasan, waktu 

hancur, kadar obat dan kecepatan pelarutan. 

 

Beberapa problema yang sering muncul pada saat pembuatan tablet antara  lain : 

1. Capping, yaitu keadaan dimana lapisan atas atau bawah tablet terbelah sebagian 

atau seluruhnya. Hal ini dapat terjadi segera setelah tablet keluar dari cetakan atau 

setelah beberapa waktu kemudian (dalam penyimpanan), 

Penyebab capping antara lain : 

a. Adanya udara yang ikut terkempa, sehingga setelah tablet keluar dari cetakan, 

udara beraksi ikut mendesak keluar. Hal ini sering terjadi apabila bahan baku 

sangat halus (fines). 

b. Pengeringan granul kurang sempurna. 

c. Penggunaan stempel (punch) yang baru. Gesekan yang belum lancar antara 

stempel dan matris (die) dapat mamcu terjadinya capping. 

2. Laminating, yaitu keadaan dimana terbaginya tablet menjadi dua atau lebih dalam 

bentuk lapis-lapis dikarenakan ada udara antara granul-granul sehingga pada waktu 

ditablet udara berusaha keluar. 

Penyebabnya antara lain : 

a. Granul terlalu kering 

b. Matris sudah usang 

c. Kerja lubrikan terlalu banyak 

3. Sticking, yaitu keadaan dimana ada sebagian massa tablet yang melekat pada 

stempel. Penyebabnya antara lain : 

a. Granul kurang kering 

b. Stempel sudah usang 

c. Kerja lubrikan kurang baik 

4. Mottling, yaitu keadaan dimana terjadi warna yang tidak merata pada permukaan 

tablet. Penyebabnya antara lain : 

a. Obat atau hasil uraiannya mempunyai warna yang berbeda dengan bahan 

tambahan dan tidak tercampur homogen. 

b. Terjadi peristiwa migrasi selama pengeringan. 

c. Penggunaan zat warna, dan pencampuran tidak homogen. 

 

Evaluasi sifat fisis tablet meliputi : 

1. Kontrol keseragaman bobot tablet 

Dua puluh tablet ditimbang satu per satu pada neraca analitik dan kemudian 

dihitung harga purata (X) dan koefisien variasinya. 

CV = (SD/X) x 100% 

 

CV = Koefisien variasi 

SD = Simpangan baku 

X  = Harga purata 

  Bandingkan dengan persyaratan keseragaman bobot menurut Farmakope  

Indonesia. 
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2. Kontrol kekerasan tablet 

Alat yang digunakan adalah Stokes-Monsanto Hardness Tester. 

a. Sebuah tablet diletakkan pada ujung alat dengan posisi  vertikal.  

b. Putar sekrup pada ujung yang lain, sehingga tablet tertekan. 

c.  Pemutaran dihentikan sampai tablet pecah.  

d. Tekanan tablet dibaca pada skala. Lakukan percobaan sebanyak 5 kali, dan 

hitung harga putarannya. 

3. Kontrol kerapuhan tablet 

a. Sejumlah 20 tablet dibebasdebukan dengan aspirator.  

b. Timbang seksama dalam neraca analitik, kemudian dimasukan kedalam alat 

friabilator.  

c. Pengujian dilakukan selama 4 menit atau sebanyak 100 putaran. Keluarkan 

tablet dari alat, bebasdebukan lagi dan timbang.  

d. Kerapuhan tablet dinyatakan dalam selisih berat tablet sebelum dan sesudah 

pengujian dibagi  berat mula-mula dikalikan 100%. 

4. Kontrol waktu hancur 

a. Lima buah tablet dimasukkan kedalam alat uji waktu hancur (disintegration 

tester).  

b. Setiap tabung diisi satu tablet, kemudian dimasukkan kedalam penangas air 

dengan temperatur sebesar 37%C.  

c. Jalankan alat sampai semua fraksi pecahan tablet lewat ayakan yang terletak 

pada bagian bawah alat.  

d. Catat waktu yang diperlukan sebagai waktu hancur tablet. 

 

Catatan : ketinggian permukaan air penangas sama dengan posisi lubang 

ayakan pada bagian bawah alat pada saat tabung naik dalam kedudukan 

tertinggi. 
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PRAKTIKUM V. PEMBUATAN TABLET PARASETAMOL (Granulasi 
Basah) 

 

A. TUJUAN 

Untuk mengetahui formulasi tablet parasetamol dan proses pembuatannya. 

 

B. ALAT DAN BAHAN 

1. Bahan 

a. Granul formula 1 (pada P1) 

b. Granul formula 2 (pada P2) 

 

2. Alat 

a. Mortir  

b. Cawan porselin 

c. Cawan petri 

d. Ayakan dan neraca 

e. Bunsen 

f. Lemari Pengering 

 

C. CARA KERJA 

1. Granul dan Parasetamol dicampur homogen dengan perbandingan 2:1. 

2. Kemudian campuran dimasukan ke dalam pencetak tablet. 

 

D. EVALUASI 

1. Uji Organoleptis 

2. Uji Kerapuhan Tablet 

(1) Timbang 10 tablet pada timbangan analitik, catat bobotnya sebagai bobot 

mula-mula 

(2) Masukan dalam friabilator, pengujian dilakukan selama 4 menit. 

(3) Setelah 5 menit keluarkan tablet dari alat kemudian timbang lagi sebagai 

bobot akhir, 

(4) Kemudian hitung kerapuhannya 

𝐾𝑒𝑟𝑎𝑝𝑢ℎ𝑎𝑛 =
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒𝑡 − 𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑡𝑎𝑏𝑙𝑒𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙
 𝑥 100% 

3. Uji Keseragaman bobot 

(1) Timbang 10 tablet satu persatu pada neraca analitik dan catat lalu hitung rata 

– rata dan koefisien variasinya 

CV = ( SD / X ) x 100 % 

Keterangan 

CV : Koefisien variasi    

SD : Simpangan baku 

X   : Rata – rata 

 

4. Uji Waktu Hancur 
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(1) Lima buah tablet dimasukkan kedalam tabung disintegration tester, setiap 

tabung diisi 1 tablet, kemudian masukkan dalam penangas air pada 

temperatur 37oC. 

(2) Jalankan alat sampai semua obat terlarut, kemudian catat waktu yang 

ditunjukkan sebagai waktu hancur tablet. 

 

5. Uji Kekerasan Tablet 

(1) Ambil satu tablet diletakan pada ujung alat dengan posisi vertical  

(2) Putar sekrup pada ujung alat sehingga tablet tertekan 

(3) Pemutaran dihentikan saat tablet telah pecah 

(4) Lakukan percobaan sebanyak 5 kali, hitung harga putarannya  

 

6. Uji disolusi * 

(1) Dimasukkan 900 mL air kedalam labu disolusi, kemudian sebagian labu 

masukkan kedalam penangas air 

(2) Kemudian atur suhu sampai 37o± 0,5oC. 

(3) Masukkan tablet kedalam labu disolusi, kemudian pasang apparatus tipe 2 

(padlle) sampai jarak 2,5 ± 0,2 cm dari dasar labu 

(4) Atur kecepatan putaran 50 rpm 

(5) Ambil sampel sebanyak 5,0 mL dengan spuit injeksi yang dilengkapi 

dengan filter holder. 

(6) Setiap pengambilan sampel, masukkan aquades sejumlah yang diambil pada 

pengambilan sebelumnya (5,0 mL), dengan suhu 37oC. 

(7) Pengambilan sampel dilakukan pada menit ke 

1,2,3,4,5,10,15,20,25,30,35,40,45,55,60. 

(8) Lakukan pengambilan sampel didaerah tengah antara permukaan media 

dengan permukaan atas 
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MATERI PRAKTIKUM VI. TABLET SALUT GULA 
 

Penyalutan tablet mempunyai tujuan : 

1. Menutupi rasa dan bau yang tidak enak 

2. Melindungi zat berkhasiat terhadap pengaruh luar dan benturan mekanik 

3. Memperindah bentuk luar 

4. Mempermudah identifikasi dan tujuan khusus lain  

5. Memperlama kerja obat dalam badan 

 

Dilihat dari proses, peralatan dan bahan yang digunakan, penyalutan tablet dibedakan 

sebagai berikut: 

1. Penyalutan dengan gula (Sugar Coating) 

2. Penyalutan lapis tipis (Film Coating) 

3. Penyalutan secara kompresi (Compression Coating) 

4. Penyalutan cara lain (Air Suspension Coanting) 

Masing – masing cara memiliki ciri tersendiri, keunggulan, kerugian dan 

kesulitan teknis yang berbeda-beda. 

 

Tablet salut gula adalah tablet inti yang dilapisi dengan lapisan gula. Tablet inti 

harus memenuhi syarat sebagai berikut: 

1. Permukaannya halus 

2. Bentuk secembung mungkin 

3. Harus keras supaya tahan terhadap benturan mekanik selama proses penyalutan 

berlangsung 

4. Kerapuan serendah mugkin 

5. Bebas debu 

Proses pembuatan tablet salut dapat dikerjakan secara bertahap, yaitu 

meliputi tahap sealing, subcoating, smoothing, coloring, finishing, dan 

polishing. 

Tahap 1 :Sealing 

Tahap ini bertujuan untuk menutupi tablet inti dari pengaruh air 

yang dipakai untuk proses penyalutan. Bahan yang dipakai adalah shellac 

bebes arsen dan C.A.P 

Tahap 2: Subcoating 

 Fungsinya adalah untuk menutup bagian tepi tablet sehingga membentuk 

tablet salut. Selain itu dapat pula berguna meningkatkan ikatan antara 

sealcoat dengan sugarcoat. Bahan subcoating terdiri dari subcoating 

solution dan subcoating powder. 
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a. Larutan subcoating (subcoating solution), merupakan campuran dari larutan gelatin, 

p.g.a., sirup gula dan aquadest dengan variasi berat sesuai dengan formula yang 

dikehendaki.  

b. Serbuk subcoating (subcoating powder), terdiri campuran kaolin, kalsium karbonat, 

serbuk gula, gom amilum dan talk dengan komposisi sesuai dengan formula yang 

dipilih. 

Penambahan larutan subcoating dan serbuk subcoting dapat dipisah atau 

ditambahkan keduanya dalam bentuk campuran. 

Tahap 3 :Smoothing 

 Tahap ini bertujuan untuk melicinkan permukaan tablet yang telah selesai 

disubcoat. Bahan yang dipakai adalah sirup gula. 

Tahap 4 :Coloring 

Tahap ini bertujuan untuk memberi warna tablet salut sesuai dengan 

warna yang dikehendaki. 

Perwarnaan dapat dilakukan dengan berbagai cara, antara lain 

dengan menggunakan 1 macam kadar zat warna dalam cairan pembawa, 

atau dangan berbagai kadar zat warna. Caranya adalah dengan 

menambahkan terlebih dahulu larutan pewarna dengan kadar rendah lalu 

dinaikkan dengan kadar tertentu untuk kemudian kembali ditambahkan 

larutan dengan kadar rendah. 

Macam zat warna yang digunakan dibagi dalam dua golongan yaitu: 

yang larut dan yang tidak larut dalam air. Pewarnaan dengan zat warna 

yang tidak larut dalam air akan lebih cepat daripada apabila digunakan zat 

warna yang larut. 

Tahap 5 :Finishing 

Bertujuan untuk membuat permukaan tablet salut menjadi licin 

setelah selasai pewarnaan. 

Tahap 6 :Polishing 

Tahap ini adalah tahap akhir yang bertujuan menjadikan permukaan 

tablet salut menjadi mengkilap dan indah. Bahan yang dipakai adalah cera 

carnauba atau PEG dalam pelarut kloroform. 

Beberapa problema yang sering muncul selama proses penyalutan 

tablet terjadi pada tahap: 

a. Sealing 

Bahwa penambahan seal coat tidak boleh terlalu banyak atau 

terlalu sedikit. Apabila jumlah seal coat terlalu sedikit akan berpengaruh 

pada stabilitas bahan aktif. Akan tetapi penambahan yang berlebihan akan 

berakibat menghambat hancurnya tablet dan memperlama kecepatan 

pelarutan tablet. Selain itu apabila selama proses sealing dilakukan 

penambahan talk (dengan maksud untuk mencegah pelekatan tablet) dapat 

berdampak mejadikan permukaan tablet menjadi kasar. 

b. Subcoating 
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Masalah yang sering muncul adalah permukaan tablet menjadi 

kasar. Hal ini disebabkan karena: 

1). Penambahan serbuk subcoating yang berlebihan 

2). Peambahan larutan subcoating terlalu sedikit 

3). Pengeringan suspensi subcosting terlalu cepat. Akibatnya kristalisasi 

gula berlangsung cepat den terbentuk kristal gula yang kasar 

dipermukaan tablet. 

 

c. Coloring  

Merupakan tahap kritis karena kesalahan sedikit saja selama 

proses ini akan berdampak warna tablet tidak merata dan tablet salut 

terlihat tidak baik.  
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PRAKTIKUM VI. TABLET SALUT GULA 
 

A. TUJUAN 

Untuk memberi pengertian dan keterampilan teknik pembuatan tablet salut 

gula. 

 

B. Bahan dan Alat 

BAHAN : 

1. Tablet inti 

2. Schellac bebas arsen 

3. Gula 

4. Gelatin 

5. pga 

6. Kalsium karbonat 

7. Talk 

8. PEG 6000 

9. Alkohol 

10. Aquadest 

11. Kloroform 

ALAT : 

1. Panci penyalut (coating pan) 

2. Penghisap debu (aspirator) 

3. Peniup udara (kipas angin dan hair dryer) 

4. Neraca 

5. Alat-alat gelas 

C. Formula 

Sealing : R/ shellac  6     serbuk penabur: 

   Alkohol  94    R/ Kalsium karbonat   

65 

         Talk   

 35 

Subcoating: 

1. Larutan subcoating: R/ gula 400  2. Serbuk Subcoating 

p.g.a 20        R/  Klasium karbonat  120 

Gelatin 8   talk    120 

Aquadest 300 

Smoothing : R/ gula  100 

   Aquadest   500 

Coloring : R/ Gula   180 

Gelatin   2 

   Zat warna  qs (±100mg) 

   Aquadest   110 
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 Jika menggunakan zat warna OPALUC, maka: 

  R/ gula   70 

       Aquadest   30 

       Opaluc   1 

       Sir. simplek  18 

Polishing:  R/ PEG 6000  10 

  Kloroform  100 

 

D. Cara Kerja : 

1. Sisihkan lebih kurang 100 tablet inti,untuk dilakukan uji persyaratan sifat fisis 

tablet 

2. Timbang sebanyak 2 kg tablet inti 

3. Tahap sealing 

a. Buatlah larutan sealing 

b. Lapisi panci penyalut dengan larutan sealing, keringkan dengan mengaliri 

udara panas sampai panci kering. Masukkan tablet inti ke dalam panci 

dan putar. Aliri udara panas ke dalam panci sampai suhu sekitar 300C 

c. Tuangkan 15 mLlarutan sealing, keringkan dangan udara panas 250C-

300C, tunggu sampai kering 

d. Penyalutan dilanjutkan dengan 10 mL larutan sealing, sampai rata 

sebanyak 2-4 lapis. Apabila tablet kelihatan lengket satu sama lain, taburi 

dengan serbuk penabur 

e. Keringkan dalam almari pengering selama satu hari 

4. Tahap subcoating 

a. Timbang bahan-bahan untuk larutan subcoating dan serbuk subcoating 

sebanyak separo formula 

b. Buatlah suspensi subcoating dengan bahan-bahan tersebut diatas 

c. Lapisi panci penyalut dengan sedikit suspensi coating dengan jalan 

meratakannya dalam panci penyalut, kemudian dikeringkan dengan udara 

panas 

d. Tuangkan tablet ke dalam panci, dan putar panci dalam posisi kemiringan 

yang telah diatur secara tepat 

e. Tuangkan suspensisubcoating, dan putar selama 3-5 menit, baru 

keringkan dengan udara panas. Untuk penuangan yang ke-1 dan ke-2 

digunakan suspensi coating sebanyak 50 mL, sedangkan pada penuangan 

berikutnya digunakan 30 mL suspensi subcoating 

f. Tahap subcoating selesai apabila tablet inti telah terlapisi dengan 

sempurna secara merata (tepi tablet inti sudah tidak kelihatan lagi) 

g. Kemudian dikeringkan selama satu hari 

 

 

 

 

5. Tahap smoothing 
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a. Buatlah larutan smoothing sebanyak 1/3 formula 

b. Panci penyalut yang telah bersih dilapisi terlebih dahulu dengan larutan 

smoothing secara merata dan dikeringkan 

c. Tablet yang sudah disubcoat dimasukkan kedalam panci tersebut dan 

diputar. Tuangi dengan larutan smooting sebanyak 10 mL dan biarkan 

kering dengan sendirinya, tanpa pengaliran udara. 

d. Teruskan pelapisan dengan tiap kali menggunakan 10 mL larutan 

smoothing sampai permukaan tablet betul-betul licin (sekitar 3-4 kali 

pelapisan) 

e. Keringkan dalam almari pengeringan selama satu hari 

6. Tahap coloring 

a. Buatlah larutan atau suspensi zat warna 

b. Panci penyalut dilapisi dengan sirup yang akan dipakai untuk melarutkan 

atau memsuspensikan zat warna dan keringkan dengan mengaliri udara 

panas 

c. Tablet yang permukaannya sudah licin dimasukkan kedalam panci 

penyalut dan putar. Panaskan dulu dengan udara panas sampai suhu 350C 

- 400C 

d. Tuangkan 25 mL larutan untuk pewarnaan, tiap kali, sebanyak 1-4 kali 

dengan dialiri udara panas. Debu yang keluar selama pemutaran dihisap 

dengan penghisap debu 

e. Penyalutan berikutnya yang ke-5 dan ke-6 digunakan tiap kali penuangan 

sejumlah 17,5 mL aliri udara panas dan debu yang keluar dihisap 

f. Lapis ke-7 dan ke-8 menggunakkan 12,5mL larutan untuk setiap kali 

penuangan, aliri udara dingin dan debu yang keluar dihisap dengan 

penghisap debu 

g. Lapis ke-9 dan ke-10 menggunakan setiap kali 10 mL larutan, aliri udara 

dingin, debu yang keluar dihisap 

h. Jika warna belum rata teruskan pewarnaan sampai rata dengan 

menggunakan tata kerja yang sama seperti diatas. Apabila warna sudah 

rata maka :  

i. Lapis 11 dan 12 masing-masing menggunakan larutan sebanyak 7,5 mL, 

tanpa dialiri udara. 

j. Lapisan ke 13 sampai ke 15 menggunakan 4 mL, tanpa pengairan udara 

k. Lapisan ke 16 dan ke 17 menggunakan 4 mL sirup simplex tanpa zat 

warna, dan tanpa pengaliran udara. 

l. Keringkan dalam almari pengering selama 1 hari. 

Catatan : zat warna OPALUX diencerkan terlebih dahulu dengan sirup 

simplex 1 : 8 sebelum dicampurkan dengan bahan lain. 

7. Tahap polishing 

a. Buatlah larutan polishing setengah kali formula  

b. Panci penyalut dilapisi terlebih dahulu dengan larutan polishing sampai 

rata, tipis dan keringkan dengan pengaliran udara panas. 
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c. Masukkan tablet salut yang telah berwarna kedalam panci kemudian 

panci diputar. Tuang larutann polishing sebanyak 10 mL, kemudian panci 

ditutup dan biarkan panci berputar beberapa saat (± 5 menit). Buka 

tutupnya dan biarkan tablet menjadi kering dengan sendirinya. 

d. Kerjakan dengan cara yang sama sebanyak 3-4 kali, dan biarkan panci 

berputar terus dalam keadaan terbuka, sampai diperoleh tablet salut yang 

mengkilap. 

D. EVALUASI 

1. Timbang 20 tablet yang telah jadi, catat beratnya. Hitung % perubahan 

berat sebelum dan sesudah disalut! 

2. Lakukan uji persyaratan sifat fisis tablet salut, yaitu mencakup : 

a. keseragaman bobot 

b. kekerasan 

c. kerapuhan 

d. waktu hancur 

3. Bagaimana keadaan tablet salut gula secara visual ? 

4. Bandingkan hasil tablet sebelum dengan sesudah disalut ! 

E. PERTANYAAN 

1. kapan tahap sealing harus dilakukan dalam proses pembuatan tablet salut 

gula 

2. kapan tahap subcoating harus dihentikan dalam proses pembuatan tablet 

salut gula 

3. jelaskan teknik penuangan cairan penyalut agar mendapatkan tablet salut 

gula yang baik 

4. kapan interversi pengeringan dengan panas diperlukan untuk membantu 

mempercepat pengerigan cairan pelarut ? 

5. bagaimana teknik coloring yang baik untuk memperoleh warna yang merata 

pada tablet salut gula? 
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PRAKTIKUM VII. SERBUK EFERVECENT 
 

A. TUJUAN 

Agar mahasiswa dapat mengetahui bagaimana proses pembuatan serbuk 

effervescent beserta cara ujinya. 

 

B. ALAT & BAHAN 

1. Alat 

- Gelasukur 

- Batangpengaduk 

- Oven 

- Cawan 

 

2. Bahan 

- Asamaskorbat   - Aspartam 

- Asamsitrat   - Minyakjeruk 

- Asamtartrat   - Laktosa 

- Natrium bicarbonate  - Sorbitol  

- PEG 

 

C. FORMULASI 

Asamaskorbat  50 mg 

Asamsitrat   104,5 mg 

Asamtartrat   201  mg 

Natrium bicarbonate  352,5 mg 

PEG    30  mg 

Aspartam   200  mg 

Laktosa    100 mg 

Sorbitol   200 mg 

  

 

D. CARA KERJA 

1. Masing-masing bahan ditimbang sesuai dengan formulasi 30 sediaan 

2. Campurkan komponen asam (As. sitrat, As. tartat, As. askorbat), lalutambahkan 

laktosa, sorbitol, dan minyak jeruk 

3. Campurkan komponen basa (Na. bikarbonat, PEG, Aspartam), 

tambahkansorbitol. 

4. Campurkan komponen asam dan basa dalam keadaan kering 

5. Ambil 1000 mg serbuk effervescent, larutkan dalam 100 mL aquades 

6. Hitung waktu obat / serbuk effervescent larut sempurna dalam aquades 

7. Lakukan evaluasi  

100 mg untuk komponen asam 

100 mg untuk komponen basa 
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LAMPIRAN 
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1. Format Laporan Sementara 

Mengikuti format laporan resmi namun hanya sampai BAB 2 
2. Format Laporan Praktikum Resmi memuat: 

a. COVER (memuat: judul topik/ praktikum, lambang Universitas Peradaban, 
nama semester, NIM, kelompok, gelombang dan menuliskan bulan serta tahun 
di bawah kata Bumiayu) sesuai pada lampiran. 

b. BAB 1 PENDAHULUAN 

A. Dasar Teori (dicari dari sumber buku/ jurnal bukan kopas dari laporan praktikum) 
Salep  adalah.................…………………. (Anief, 2008: 100). 

B. Tujuan 

 
c. BAB 2 METODE PERCOBAAN 

A.  Alat dan Bahan 

1. Alat 

a. Gelas Beker 

b. ....dst 

2. Bahan 

a. Tragakan 

b. Sulfadiasin...dst 

 

B. Prosedur Kerja (sistematis di buat diagram alir) 
 
 

 
 

 

 
 

 

 
d. BAB 3 HASIL, ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

A. HASIL  
B. ANALISIS DATA (analisis deskriptif meliputi: mean, pencilan, SD, CV) 
C. PEMBAHASAN (sesuaikan dengan hasil praktikum, analisis data dan dasar teori) 
 

e. BAB 4 KESIMPULAN (sesuaikan dengan tujuan praktikum) 
Berdasarkan uraian pembahasan...........................dapat ditarik simpulan: 

1. ............. 
2. .............dst 

f. DAFTAR PUSTAKA (mengacu pada buku dan/atau jurnal) 
Day R.A. and  Underwood alih bahasa Pudjaatmaka A,J,; 1996, Analisis Kimia 

Kuantitatif, Ed. V, Penerbit Erlangga, Jakarta 

Kanti, Feri. 2017. Penetapan Kadar Parasetamol menggunakan Metode 
Spektrofotometri UV dan KLT. Jurnal Kimia Farmasi. 10(2):200-210 

g. LAMPIRAN 
1. Hasil Praktikum (yang sudah di ACC asisten/ dosen) 
2. Dokumen Foto (jika ada) 

3. Jawaban Soal (jika ada) 
 

3. Cover Laporan Praktikum 

4. Lembar Produksi

Menimbang 2g 

Parasetamol 
Memasukan ke 

dalam Mortir 
Menambahkan 10mL 

aquades 



 
 

 

 

LAPORAN PRAKTIKUM FTS PADAT 

 

....................................................................... 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

 

Nama 

................................................. 

SMT/ NIM 

................. 

Kelompok/Gelombang 

................ 

 

 

 

 

LABORATORIUM FARMASETIKA 

JURUSAN FARMASI 

UNIVERSITAS PERADABAN 

BUMIAYU 

...............



 
 

 

 

  

Kode Produksi: Nama Produksi:

Departemen/ Bagian: Ukuran Batch:

Tanggal pembuatan: Tanggal selesai Pelaksana: Penanggungjawab:

Tiap Satuan Tiap Batch

Catatan:

Jumlah BahanPemerian Bahan BakuNo Kode 

MASTER FORMULA

Laboratorium Farmasetika, Jurusan Farmasi Universitas Peradaban



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Kode Produksi: Nama Produksi:

Departemen/ Bagian: Ukuran Batch:

Tanggal pembuatan: Tanggal selesai: Pelaksana: Penanggungjawab:

Kontrol Keabsahan

Ketua Kelompok: Asisten: 

Catatan:

Pengamatan Produksi

PRODUKSI

Laboratorium Farmasetika, Jurusan Farmasi Universitas Peradaban

Metode Produksi



 
 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

No. Batch:

Kode Produksi: Nama Produksi:

Departemen/ Bagian: Ukuran Batch:

Tgl pengambilan cuplikan: Jumlah cuplikan: Sisa Cuplikan:

Tanggal pelaksanaan: Tanggal selesai: Pelaksana: Penanggungjawab:

Analisis Pemerian Hasil Pustaka

Catatan:

DATA ANALISIS

Laboratorium Farmasetika, Jurusan Farmasi Universitas Peradaban



 
 

 

 

 


